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Allah.com Muhammad.com 

dan di Dubai 

 

Buku ini untuk Anda! 
Selamat! Anda berhasil—secara materi. 

Tapi bagaimana menjadi Miliarder di Surga? 
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Bagaimana? 

Ditulis oleh seorang individu anonim yang hanya mencari pahala tertinggi dari 

Sang Pencipta—keberhasilan abadi di Surga. 

Didedikasikan untuk 

Andrew Tate dari AS & Dubai, 

   Jangan tertipu oleh 63+ subkategori agama buatan manusia ! 

Pikiran yang Menarik 

Identitas agama sering kali muncul dari pengaruh budaya dan sejarah, bukan dari 

kebenaran ilahi. Waspadalah terhadap pemisahan yang dibuat manusia dan caril-

ah Sang Pencipta saja , sebagaimana Dia sebelum Alam Semesta ada — tidak 

berubah dan di luar kategori manusia. 

 

Prasyarat Menjadi Jutawan di Surga 

(Jaga kerahasiaannya!) 

1. Berikan 2,5% dari pendapatan tahunanmu untuk orang miskin. ( Coba 

Gaza ) 

2. Puasa di bulan Ramadan. 

3. Lakukan ziarah ke Mekkah setidaknya sekali seumur hidup Anda 

(ziarah opsional ke Masjid Al-Aqsa di Yerusalem dan Kubah Abraham). 

4. Berdoa lima kali sehari (secara pribadi, di balik pintu terkunci). 

5. Akui Sang Pencipta sebagaimana adanya sebelum Alam Semesta dicip-

takan—yang tidak pernah berubah. Terimalah semua Nabi-Nya yang 

agung dan ikutilah mereka saja—tanpa perantara, perantara, atau kuil. Tidak 

ada agama yang boleh memanipulasi kepercayaan inti ini untuk mengen-

dalikan Anda atau kekayaan Anda! 

6. Hindari 45 Dosa Besar (Segera hadir!) 
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Siapakah Sang Pencipta? 

Sang Pencipta (kata benda diri, dikenal dalam bahasa Arab, Inggris, Bahasa In-

donesia, dsb.) sudah ada sendiri sebelum menciptakan alam semesta dan segala 

isinya. 

Untuk benar-benar percaya kepadaNya: 

 Terimalah bahwa tidak ada sesuatu pun tentang-Nya yang berubah atau dit-

ambahkan setelah penciptaan. 

 Kenali bahwa Dia tidak seperti apa pun yang telah Dia ciptakan. 

 Pemahaman ini memudahkan untuk mengaudit dan mengoreksi sistem 

keyakinan seseorang. 

 

Kamu yang mana? 

Sang Pencipta adalah satu -satunya yang Esa — tak terhitung banyaknya. 

 Sebelumnya "satu" adalah nol , dan sesudah "satu" adalah dua —tetapi Dia 

menciptakan matematika, jadi matematika tidak dapat mendefinisikan-Nya. 

 Konsep trinitas adalah buatan manusia—bahkan tidak ada dalam Alkitab! 

� Daftar Lengkap 62 Identitas Keagamaan Buatan Manusia ( termasuk “tidak 

beragama”) akan segera hadir—menawarkan perspektif global tentang pilihan 

spiritual pribadi. 

Pengungkapan oleh Anonim: Saya menganut Islam Sunni & Sufi , 
dengan hanya merujuk pada Al-Qur'an 

https://www.Muhammad.com/media/?book=Koran&mqp=1 dan 

hikmah kenabian (Hadits) yang saya temukan sebagai jalan paling 

murni yang selaras dengan pemahaman di atas. 

https://www.Muhammad.com/media/index.php?book=Prophet-

Muhammad-speaks&&mqp=1 

Dengarkan di atas untuk mendengar mendiang Anne Stephens membacakan Al-

Quran dan hikmah Nabi—satu topik pada satu waktu—dalam bahasa Inggris di Al-

lah.com Muhammad.com . 

 

https://www.muhammad.com/media/?book=Koran&mqp=1
https://www.muhammad.com/media/index.php?book=Prophet-Muhammad-speaks&&mqp=1
https://www.muhammad.com/media/index.php?book=Prophet-Muhammad-speaks&&mqp=1
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Kepercayaan Monoteistik 

Islam (Sekitar 3 miliar pengikut, 4 subkategori utama) 

1. Islam Sunni & Sufi – 95% Muslim (Sekitar 2,8 miliar) 

2. Islam Syiah (Sekitar 200 juta) 
3. Mu'awiya - Taymiyyah -Wahhabi Islam ( Sekitar 2 juta) 

Doktrin mereka mencakup Antropomorfisme ( Tashbih ), Korporealisme ( 

Tajsim ), dan Representasi ( Tamthil ) Tuhan , bersama dengan kekerasan ter-

hadap umat Islam dan kaum minoritas . 

 Antropomorfisme ( Tashbih ): Mengaitkan sifat atau karakteristik manu-

sia dengan Allah. 

 Korporealisme / Fisikalisme ( Tajsim ): Percaya bahwa Tuhan memiliki 

tubuh atau bentuk fisik. 

 Representasi/Simbolisme ( Tamthil ): Menggunakan simbol atau gambar 

untuk mewakili Allah dengan memproyeksikan atribut manusia kepada-

Nya. 

Sistem kepercayaan ini mungkin termasuk menempatkan emosi manusia (seperti 

marah atau cinta) atau tindakan manusia (seperti melihat atau mendengar) kepada 

Allah. 

4. Sekte Islam lainnya (Tentukan, bervariasi) 

agama Yahudi (Sekitar 6 juta pengikut, 6 subkategori utama) 

1. Yudaisme Ortodoks (Sekitar 2 juta) 

2. Yudaisme Konservatif (Sekitar 2 juta) 

3. Yudaisme Reformasi (Sekitar 2 juta) 

4. Yudaisme Rekonstruksi (Sekitar 0,1 juta) 

5. Yudaisme Sekuler/Budaya (Bervariasi) 

6. Sekte Yahudi lainnya (Tentukan, bervariasi) 
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Kepercayaan Berbasis Trinitas 

Wawasan Statistik tentang Doktrin Trinitas 

 Maria disebutkan sebanyak 89 kali (60% lebih banyak) 

dalam Al Quran (6236 ayat) lebih banyak daripada di da-

lam Alkitab (31.101 ayat) . 

 Yesus disebutkan 954 kali dalam Al-Quran, lebih banyak 

dari gabungan keempat Injil. 

 "Anak Allah" muncul 42 kali dalam Alkitab —setiap kali 

sebagai pertanyaan atau tantangan kepada Yesus , ia tid-

ak pernah membenarkannya. 

 Bukan Maria dan Roh Kudus (Malaikat Gabriel) pernah 

disebut sebagai dewa. 

Kekristenan: (Bagian Kekristenan dengan penjelasan tentang Trinitas, 

terintegrasi dalam total 25 subkategori) 

Catatan Umum: (Kepercayaan kepada Yesus sebagai Anak Tuhan dan 

Tritunggal, dengan berbagai penafsiran) 

Kekristenan (Sekitar 2,4 miliar pengikut, 25 subkategori) 

Denominasi Kristen 

1. Katolik (Sekitar 1,35 miliar pengikut) 

 Katolik Roma (Sekitar 1,3 miliar) 

 Katolik Timur (misalnya, Katolik Yunani Ukraina, sekitar 16 juta) 

2. Protestanisme (Sekitar 900 juta pengikut, 13 subkategori) 

 Pembaptis (Sekitar 100 juta) 

 Metodis (Sekitar 80 juta) 

 Lutheran (Sekitar 70 juta) 

 Presbiterian (Sekitar 75 juta) 

 Anglikan/Episkopalian (Sekitar 85 juta) 

 Pantekosta (Sekitar 280 juta) 

 Injili (Sekitar 630 juta, tumpang tindih dengan kelompok Protestan lainnya) 
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 Advent (Sekitar 25 juta) 

 Direformasi (Sekitar 75 juta) 

 Protestan Non-Denominasi (Bervariasi) 

 Gereja Kristus (Sekitar 5 juta) 

 Orang Nazaret (Sekitar 2 juta) 

 Kongregasionalis (Sekitar 1 juta) 

3. Ortodoksi Timur (Sekitar 220 juta pengikut, 5 subkategori) 

 Ortodoks Yunani (Bervariasi) 

 Ortodoks Rusia (Bervariasi) 

 Ortodoks Serbia (Bervariasi) 

 Ortodoks Rumania (Bervariasi) 

 Sekte Ortodoks Timur lainnya (Tentukan, bervariasi) 

4. Sekte Kristen Lainnya (Keyakinan yang berbeda-beda tentang Trinitas) 

 Saksi-Saksi Yehuwa (Menolak Trinitas; Yesus lebih rendah dari Tuhan, 

Sekitar 8,7 juta) 

 Orang-orang Suci Zaman Akhir (Mormon) (Tritunggal sebagai tiga ma-

khluk terpisah, Sekitar 17 juta) 

 Ilmu Pengetahuan Kristen (Interpretasi non-tradisional Trinitas, Sekitar 

0,1 juta) 

 Denominasi Kristen lainnya (Tentukan, bervariasi) 

 

Sistem Politeistik dan Kepercayaan Lainnya 

Hinduisme (Sekitar 1,2 miliar pengikut, 4 subkategori) 

1. Vaishnavisme (Bervariasi) 

2. Shaivisme (Bervariasi) 

3. Saktisisme (Bervariasi) 

4. Sekte Hindu lainnya (Tentukan, bervariasi) 
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Tradisi Keagamaan Besar Lainnya 

Agama Buddha (Sekitar 530 juta pengikut, 5 subkategori) 

1. Agama Buddha Theravada (Sekitar 150 juta) 

2. Buddhisme Mahayana (Sekitar 360 juta) 

3. Agama Buddha Vajrayana (Sekitar 20 juta) 

4. Buddhisme Zen (Bervariasi) 

5. Sekte Buddha lainnya (Tentukan, bervariasi) 

Sikhisme (Sekitar 25 juta pengikut) 

Iman Baha'i (Sekitar 5 juta pengikut) 

Jainisme (Sekitar 5 juta pengikut) 

Agama Shintoisme (Bervariasi) 

Taoisme/Taoisme (Bervariasi) 

Konfusianisme (Bervariasi) 

 

Agama Adat & Rakyat (Bervariasi berdasarkan wilayah, 4 subkategori) 

1. Agama Tradisional Afrika (misalnya, Yoruba, bervariasi) 

2. Agama Penduduk Asli Amerika/Bangsa Pertama (misalnya, Lakota, 

bervariasi) 

3. Agama Aborigin Australia (misalnya, Dreamtime, bervariasi) 

4. Agama Adat/Rakyat Lainnya (Tentukan, bervariasi) 

 

Paganisme dan Neo-Paganisme (Bervariasi, 4 subkategori) 

1. Bahasa Inggris Wicca (Bervariasi) 

2. Druidisme (Bervariasi) 

3. Orang kafir (Bervariasi) 

4. Tradisi Pagan/Neo-Pagan lainnya (Tentukan, bervariasi) 
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Identitas Spiritual & Keagamaan Lainnya 

 Unitarian Universalisme (Sekitar 0,8 juta pengikut) 

 Rastafarianisme (Sekitar 1 juta pengikut) 

 Spiritual tapi tidak religius (Bervariasi) 

 Lainnya (Harap tentukan) (Bervariasi) 

 Lebih suka tidak mengatakannya (Opsi rahasia) 

 

Pertimbangan Penting untuk Penelitian & Survei 

1. Spesifisitas vs. Kategori Luas 

 Seberapa rinci klasifikasi Anda seharusnya? 

 Terlalu banyak kategori dapat membuat responden kewalahan, sedangkan 

terlalu sedikit kategori dapat mengabaikan perbedaan utama. 

2. Kepekaan Budaya 

 Identitas agama bersifat sangat pribadi dan signifikan secara budaya. 

 Pastikan bahasanya sopan dan inklusif untuk menghindari salah tafsir. 

3. Variasi Regional 

 Demografi agama sangat bervariasi di berbagai belahan dunia. 

 Beberapa agama mungkin memerlukan opsi khusus wilayah dalam suatu 

survei. 

4. Kategori “Lainnya” 

 Selalu sertakan "Lainnya (Harap tentukan)" untuk mengakomodasi iden-

titas keagamaan yang baru muncul atau kurang umum. 

5. Pilihan "Lebih suka tidak mengatakan" 

 Beberapa responden mungkin tidak ingin mengungkapkan keyakinan 

agama mereka. 

 Menawarkan opsi ini memastikan privasi dan pertimbangan etika . 
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6. Definisi & Kejelasan 

 Pertimbangkan untuk memberikan deskripsi singkat tentang setiap kate-

gori agama untuk menghindari kebingungan . 

7. Pertimbangan Analisis Data 

 Apakah kategori serupa akan dikelompokkan bersama dalam analisis? 

 Bagaimana tanggapan dalam kategori “Lainnya” akan dikategorikan atau 

ditafsirkan? 

8. Pedoman Etika 

 Pastikan penelitian mengikuti prinsip-prinsip etika , termasuk: 

o Persetujuan yang diberikan oleh peserta 

o privasi dan kerahasiaan data 

 

 

Pameran Islam menuju penghapusan perantara pedagang uang, ulama, 

dan lembaga serta fokus pada Al Quran dan hikmah Nabi 

Tujuh Emosi Penting untuk Mempersiapkan Hati Kita Menerima 

Cahaya Bimbingan Kenabian Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

(Dari program "Di Mana Jalannya?" oleh Sheikh Hazem Salah Abu 

Ismail) 

1. Penghormatan terhadap Status Nabi  صلى الله عليه وسلم. 

2. Meyakini bahwa Nabi  صلى الله عليه وسلمmencintai semua orang, termasuk 

saya, dan sangat memperhatikan bimbingan kita. 

3. Mengenali kebutuhan kita kepada beliau  صلى الله عليه وسلم, karena beli-

aulah jalan menuju petunjuk, dan tanpa beliau, jalan yang 

ada hanyalah kesesatan. 

4. Menumbuhkan rasa gembira dan syukur kepada Rasulullah 

 serta menanamkan dalam hati orang-orang beriman rasa ,صلى الله عليه وسلم 

hormat , rasa cinta, dan mengutamakan kecintaan kepada 
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beliau di atas segala makhluk, bahkan kepada diri mereka 

sendiri . 

5. Memperhatikan adab dan penghormatan kepada beliau  صلى الله عليه وسلم, 

sebagaimana diperintahkan dalam Al-Quran pada Surat Al- 

Hujurat , Al- Anfal , An- Nur , dan Al- Ahzab . 

6. Berserah diri kepada-Nya  صلى الله عليه وسلمsetelah mendengar perkataann-

ya dan mengamalkannya, sebagaimana Allah menggam-

barkannya: “Dan dia tidak berbicara menurut hawa 

nafsunya.” (QS. An- Najm : 3). 

7. Menerima petunjuk hanya dari-Nya  صلى الله عليه وسلم, sebagaimana 

perintah Allah: “Janganlah kamu mengutamakan Allah dan 

Rasul-Nya.” (QS. Al- Hujurat : 1), maksudnya adalah kita 

tidak berbicara atau mengeluarkan keputusan sebelum 

mengetahui hukum Allah dan Rasul-Nya  صلى الله عليه وسلم. 

Catatan: 

 Perbedaan antara poin 6 dan 7 adalah poin 6 bermakna "Jika aku 

mendengar suatu perintah, maka aku akan menaatinya," se-

dangkan poin 7 bermakna "Aku tidak akan melakukan suatu tin-

dakan sebelum aku mengetahui apa yang telah ditetapkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya  صلى الله عليه وسلمterkait dengan perintah tersebut." 

 Hal ini termasuk adab dan sunah dalam berdoa, yaitu memulai 

dan mengakhiri doa dengan memuji Allah, memohon ampunan, 
dan melimpahkan shalawat kepada Rasulullah  صلى الله عليه وسلم. 

Arab: 

المشاعر الس بعة الضرورية لتهيئة هفوس نا لاس تلبال هور ىداية هبوة رسول الله 

سماعيل  -صلى الله عليه وسلم  جلال  .1 -من برنامج أ ين الطريق للش يخ حازم ضلاح أ بو ا  ا 

صلى الله عليه وسلم كدر النبي  يحب كل الناس ويحبني معيم، وىو حريص على صلى الله عليه وسلم النبي  .2

ليو  .3ىدايتنا  الضلالة  ، وأ هو سبيل اليداية، وبدوهو سبيلصلى الله عليه وسلمالاحتياج ا  4. 

 nagnednelre  nel nelre dre  nagnednelre حب 
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 nel nelre nrarn nandnr grel  rdrr  nlner re nnkgrgn 

كما أ مرنا في سور اللرأ ن: الحجرات،  -وثوكيره صلى الله عليه وسلم ال دب معو  .5أ هفسيم 

عند سماع كلامو، والعمل صلى الله عليه وسلم الاستسلام له  .6 -وال هفال، والنور، وال حزاب 

، وىو صلى الله عليه وسلمالتللي منو  .7 "بما وسمع كما وضفو الله ثعالى "ما ينطق عن اليوى 

: "لا ثلدموا بين يدي الله ورسوله"، أ ي لا هلول برأ ي ولا nrbrgreكول الله 

ملحوظة صلى الله عليه وسلم بحكم حتى هعلم حكم الله ثعالى ورسوله   6الفرق بين النلطتين  • :

ذا سمعت أ طعت، والثاهية ثعني لا أ فعل أ ي عمل حتى ىو أ   7و ن ال ولى ثعني ا 

 Layanan Pelanggan dan • .أ علم حكم الله ثعالى فيما أ هوي فعله 

Layanan Pelanggan yang Dapat  ndnaegnD  صلى الله عليه وسلم رسول الله . 
 

Bahasa Indonesia: 

Tujuh perasaan Penting untuk Mempersiapkan Hati Kita Menerima 
Cahaya Hidayah Bahasa Kenabis Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

(Dari program "Di Mana Jalan yang Benar ?" oleh Syaikh Hazem Sa-

lah Abu Ismail) 

1. Menghormati dan mengagungkan kedudukan Nabi  صلى الله عليه وسلم. 

2. Meyakini bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم mencintai semua manusia , termasuk 

saya , dan dia sangat peduli dengan hidayah kita . 
3. Menyadari kebutuhan kita terhadap dia  صلى الله عليه وسلم, karena dia adalah 

jalan menuju hidayah , sedangkan tanpanya , jalan yang ada han-

ya kesehatan . 
4. Mencintai kegembiraan dan merayakan kehadiran Rasulullah  صلى الله عليه وسلم, 

serta menanamkan dalam hati kaum mukminin rasa hormat , 

perhatian , berputar , dan mendahulukan cinta dia di atas semua 

makhluk — bahkan di atas diri mereka sendiri . 
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5. Menjaga adab dan penghormatan terhadap dia  صلى الله عليه وسلم, sebagaimana 

diperintah dalam Al-Qur'an dalam Surah Al- Hujurat , Al- Anfal 

, An- Nur , dan Al- Ahzab . 
6. Tunduk dan patuh kepada dia صلى الله عليه وسلم kompilasi mendengar kata-

katanya serta mengamalkan ajarannya , sebagaimana Allah 

menggambarkan dia : "Dan tidak ada dia (Muhammad) ber-

bicara dari hawa nafsunya .” (QS An- Najm : 3). 
7. Mengambil petunjuk hanya dari dia  صلى الله عليه وسلم, sebagaimana firman Al-

lah: “ Janganlah kalian mendahului Allah dan Rasul-Nya .” (Su-

rat Al- Hujurat : 1), yang berarti kita tidak boleh Pandangan atau 

menetapkan hukum sebelum mengetahui ketetapan Allah dan 
Rasul-Nya  صلى الله عليه وسلم. 

Catatan : 

 Perbedaan antara poin 6 dan poin 7 adalah bahwa poin 6 artinya 

" Jika saya mendengar perintah , saya segera maksudnya ," se-

dangkan poin 7 artinya " Saya tidak melakukan suatu perbuatan 
sebelum mengetahui hukum Allah dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم tentangnya 

." 

 Dalam adab dan sunnah berdoa , dianjurkan untuk memulai dan 

mengakhiri doa dengan memuji Allah, memohon amanan , serta 
bershalawat kepada Rasulullah  صلى الله عليه وسلم. 


